







1.1 Latar Belakang Masalah  
Pada perkembangan jaman saat ini, alat transportasi dinilai sangat penting 
untuk mengakomodasi kebutuhan manusia saat melakukan perjalanan jauh 
maupun pendek. Sebagai contoh sepeda motor, sepeda motor adalah satu dari 
beberapa jenis transportasi darat yang sangat banyak digemari oleh masyarakat 
sekarang ini. Sepeda motor sangat digemari masyarakat dikarenakan harganya 
yang murah dibandingkan mobil dan perawatannya pun juga murah. Akan tetapi 
jika sepeda motor kehabisan bahan bakar sepeda motor tidak dapat dikendarai, 
dari permasalah ini diciptakanlah purwarupa sepeda retro hybrid. Sepeda yang 
akan dibuat ditambahkan komponen kayuh agar saat kehabisan bahan bakar 
pengendara dapat mengayuh hingga sampai di stasiun bahan bakar. Sehingga 
sepeda motor masih bisa dikendarai dengan jarak yang jauh tanpa bahan bakar. 
Pada sepeda motor berkayuh akan dibuat dengan bentuk retro atau klasik yang 
akan membuat kesan berbeda dari sepeda yang lain. Selain untuk menghemat 
bahan bakar, sepeda retro hybrid bisa menjadi alat transportasi transisi dari sepeda 
bermotor beralih menjadi sepeda berkayuh. Dengan demikian penggunaan bahan 
bakar fosil dapat dikurangi dan mengurangi terjadinya polusi udara.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Desain alat transportasi diharapkan mampu menghemat bahan bakar dan 
ramah lingkungan tanpa mengurangi fungsi utamanya untunk mengatasi 
kebutuhan alat transportasi tambahan, maka dirancanglah purwarupa sepeda 
motor Berpedal tipe retro. Purwarupa ini berupa sepeda konvensional dengan 
tambahan motor bensin. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang diambil dalam pengerjaan dan penyusunan laporan 





a. Perhitungan pada transmisi sepeda retro hybrid yang jenis dan tipe transmisi 
sudah diketahui. 
b. Perhitungan tranmisi dengan beban total yaitu beban rangka, beban mesin 
dan beban operator. 
c. Perencanaan sepeda motor berkayuh khususnya pada sistem tranmisi. 
d. Biaya untuk pembelian komponen Transmisi. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Tugas Akhir 
Dalam pengerjaan dan penyusunan laporan Tugas Akhir ini mempunyai 
tujuan dan manfaat sebagai berikut: 
 
1.4.1. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan Tugas Akhir ini adalah melakukan perhitungan dasar sistem 
transmisi sepeda motor berpedal dan membuat purwa rupa sepeda motor 
berpedal.  
 
1.4.2. Manfaat Tugas Akhir 
Tugas Akhir memiliki manfaat sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai perancangan 
alat serta menciptakan sepeda motor berpedal yang efektif dan efisien 
sehingga dapat membantu sistem transportasi di indonesia. 
b. Secara Praktis 
Menerapkan ilmu yang sebuah diperoleh selama kuliah dengan 
mengaplikasikannya dengan suatu bentuk karya nyata dalam sebuah 
alat yaitu sepeda listrik dan melatih ketrampilan dalam proses 
produksi yang meliputi bidang perancangan, pengelasan, teknik kerja 








1.5 Sistematika Penulisan 
 Guna memahami lebih jelas laporan Tugas Akhir (TA) ini, dilakukan 
dengan cara mengelompokkan materi menjadi beberapa sub bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat tugas akhir 
serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan teori dan rumus yang digunakan untuk menganalisa 
sistem transmisi pada prototype sepeda retro hybrid. 
BAB III PERANCANGAN DAN PERHITUNGAN 
Bab ini berisikan tahapan desain, skema peralatan yang digunakan serta 
komponen yang digunakan, perhitungan kebutuhan daya, perhitungan 
perbandingan rasio transmisi yang digunakan dan perhitungan untuk 
menganalisa sistem transmisi rantai apakah sudah sesuai untuk 
prototype sepeda retro hybrid yang akan kami buat. 
BAB IV PROSES PRODUKSI 
Bab ini berisikan tentang gambar teknik komponen yang digunakan, 
peralatan yang digunakan, proses permesinan yang dibutuhkan, 
perhitungan biaya, perakitan dan perawatan pada purwarrupa sepeda 
retro hybrid. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa 
sistem transmisi pada prototype sepeda retro hybrid berdasarkan yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
 
